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ABSTRAK

Mutia Rahmi : Faktor-faktor yang Mencirikan Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat di Sumatera Barat Menggunakan Analisis
Biplot

Pembangunan nasional pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan dalam arti yang seluas-luasnya. Masalah kesejahteraan yang terjadi
di Sumatera Barat merupakan akibat dari belum meratanya hasil pembangunan
yang dirasakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan informasi tentang
kesejahteraan masyarakat dan faktor yang mencirikan tingkat kesejahteraan
masyarakatnya sehingga dapat diketahui dengan baik tindakan, sarana dan
prasarana apa yang akan ditingkatkan pada daerah tersebut. Salah satu metode
analisis statistik yang dapat digunakan adalah analisis biplot. Data yang
digunakan adalah data BPS tahun 2012.

Analisis biplot memberikan gambaran tentang keragaman variabel yang
cukup besar pada 19 kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat, artinya
kesejahteraan yang dirasakan masyarakat masih belum merata. Keragaman pada
variabel rata-rata lama sekolah, keluhan kesehatan dan rata-rata jumlah anak lebih
besar dibandingkan variabel lainnya, artinya nilai pada variabel-variabel tersebut
cukup jauh berbeda di setiap kabupaten/kota. Korelasi positif ditunjukkan oleh
variabel pendidikan dengan pengeluaran perkapita, ini berarti tingginya tingkat
pendidikan masyarakat di suatu kabupaten/kota diiringi dengan tingginya
pengeluaran perkapita masyarakat pada kabupaten/kota tersebut. Sebaliknya,
variabel pendidikan berkorelasi negatif dengan rata-rata jumlah anak, dimana
tingginya tingkat pendidikan masyarakat di suatu kabupaten/kota tidak diiringi
dengan tingginya rata-rata jumlah anak pada kabupaten/kota tersebut.

Selain itu, analisis biplot juga memberikan gambaran tentang faktor-faktor
yang mencirikan tingkat kesejahteraan masyarakat di Sumatera Barat berdasarkan
indikator kesejahteraan masyarakatnya. Pada Kab. Pesisir Selatan, Kab. Pasaman,
Kab. Solok Selatan dan Kab. Pasaman Barat dicirikan oleh tingkat kesehatan
masyarakat yang rendah. Pada Kepulauan Mentawai, Kab. Padang Pariaman dan
Kab. Lima Puluh Kota dicirikan oleh rata-rata jumlah anak yang tinggi dan
sebagian besar masyarakatnya sudah memiliki bangunan tempat tinggal milik
sendiri. Pada Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi dan Kota Pariaman dicirikan
oleh pengeluaran penduduk yang tinggi dan fasilitas perumahan masyarakat yang
jauh lebih baik dibanding daerah lainnya. Pada Kota Padang, Kota Solok dan Kota
Payakumbuh dicirikan oleh tingkat pendidikan masyarakat yang tinggi.
Sedangkan kabupaten/kota lainnya tidak memiliki posisi relatif yang dekat dengan
semua vektor variabel sehingga tidak memiliki karakteristik yang menonjol.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan merupakan konsep yang digunakan untuk menyatakan
kualitas hidup masyarakat disuatu wilayah pada kurun waktu tertentu.
Kesejahteraan atau rasa sejahtera yang dimiliki bersifat relatif, tergantung
bagaimana penilaian masing-masing individu terhadap kesejahteraan itu sendiri.
Secara umum kesejahteraan menunjuk pada keadaan yang baik, kondisi manusia
dimana kehidupannya dalam keadaan yang aman dan bahagia karena kebutuhan
dasar akan gizi, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, dan pendapatan dapat
terpenuhi dengan baik, serta memperoleh perlindungan dari resiko-resiko utama
yang mengancam kehidupannya. Peningkatan kesejahteraan masyarakat
merupakan tujuan dari pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah bersama
rakyat secara berkesinambungan. Informasi tentang perkembangan kesejahteraan
masyarakat merupakan suatu masukan yang penting dalam proses perencanaan
pembangunan.

Berbicara tentang kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat
Sumatera Barat, sangat terkait dengan indikator-indikator kesejahteraan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, indikator merupakan sesuatu yang dapat
memberikan petunjuk atau keterangan. Indikator juga dapat dikatakan sebagai
variabel penolong dalam mengukur perubahan-perubahan yang terjadi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Indikator kesejahteraan diperlukan sebagai

faktor yang menentukan dan mendukung kesejahteraan. Menurut Badan Pusat



Statistik (2012), indikator kesejahteraan masyarakat meliputi pendidikan,
kesehatan dan gizi, taraf dan pola konsumsi, kependudukan, perumahan dan
lingkungan, kemiskinan, ketenagakerjaan, serta sosial budaya.

Pendidikan dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat suatu
wilayah. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka akan semakin majulah wilayah
tersebut. Untuk itu, pembangunan di bidang pendidikan perlu diutamakan dan
diarahkan kepada beberapa sektor yang merupakan kebutuhan mendasar, karena
langsung memberikan dampak terhadap peningkatan mutu pendidikan. Indikator
yang digunakan untuk melihat pencapaian tingkat pendidikan tersebut diantaranya
rata-rata lama melanjutkan pendidikan dan kemampuan baca tulis masyarakat
suatu wilayah.

Sejak tahun 1994 pemerintah telah melaksanakan program wajib belajar 9
tahun yaitu 6 tahun pada Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan
3 tahun pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah
(MTs) (BPS, 2013:17). Dengan semakin lamanya usia wajib belajar ini
diharapkan tingkat pendidikan anak semakin membaik, dan tentunya akan
berdampak pada tingkat kesejahteraan penduduk. Namun, secara umum tingkat
pendidikan di Sumatera Barat agaknya masih perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan
data Susenas, angka rata-rata lama sekolah penduduk Sumatera Barat yang berusia
15 tahun ke atas hanya mencapai 8,60 tahun pada tahun 2012. Artinya, rata-rata
penduduk Sumatera Barat memutuskan berhenti sekolah ketika kelas 2 atau kelas
3 SMP. Selain itu, kemampuan baca tulis penduduk juga dapat dijadikan suatu

ukuran keberhasilan pembangunan dibidang pendidikan yang berkenaan dengan



pemberantasan buta aksara. Hasil Susenas 2012 menunjukkan bahwa penduduk
Sumatera Barat berusia antara 15-64 tahun yang dapat membaca dan menulis
mencapai 97,80 persen, yang artinya masyarakat Sumatera Barat dapat dikatakan
lepas dari buta aksara. Namun bukan berarti masyarakat telah sejahtera pada
tingkat pendidikannya, terbukti masih belum bisa mencapai target pendidikan 9
tahun yang telah dicanangkan pemerintah.

Selain pendidikan, kesehatan juga merupakan salah satu persoalan
kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa sebagaimana
yang dimaksud dalam Pancasila dan UUD 1945. Masyarakat yang sehat itu
cenderung memiliki fisik yang baik. Dengan fisik yang baik, maka segala
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari akan berjalan dengan lancar, baik dalam
bekerja, sekolah, mengurus rumah tangga maupun melakukan aktivitas lainnya.
Salah satu indikator untuk melihat pencapaian tingkat kesehatan masyarakat suatu
daerah adalah dengan melihat keluhan kesehatan yang dirasakan masyarakatnya.
Keluhan kesehatan masyarakat Sumatera Barat pada tahun 2012 sedikit naik
dibanding tahun 2011, yaitu dari 29,29 persen menjadi 29,97 persen. Sementara
itu, dari penduduk dengan keluhan kesehatan tersebut, persentase penduduk
dengan keluhan kesehatan yang mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-hari
pada tahun 2012 adalah sebesar 49,62 persen. Angka ini juga membuktikan
kondisi kesehatan masyarakat Sumatera Barat yang masih tergolong rendah.

Indikator lain untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat suatu
daerah adalah dengan melihat pengeluaran untuk konsumsi masyarakatnya.

Besarnya pengeluaran untuk konsumsi suatu masyarakat mencerminkan tingkat



ekonomi masyarakat yang baik. Bila digolongkan berdasarkan golongan
pengeluaran perkapita sebulan, maka sebagian besar penduduk Sumatera Barat
mempunyai pengeluaran diatas 500.000 rupiah, yaitu sebanyak 47,73 persen pada
tahun 2011 dan 54,71 persen pada tahun 2012 (BPS, 2013). Fakta diatas
menunjukkan bahwa baru sebagian dari penduduk Sumatera Barat mengalami
peningkatan dalam pengeluaran untuk konsumsi.

Selain itu, usaha pengendalian pertumbuhan penduduk juga perlu terus
ditingkatkan agar pembangunan penduduk sebagai sumber daya manusia dapat
menjadi kekuatan efektif dan berkualitas dalam meningkatkan kesejahteraan.
Program keluarga berencana merupakan salah satu cara untuk menekan laju
pertumbuhan penduduk. Dengan demikian, pembatasan jumlah anak perlu
diperhatikan agar tercapai keluarga yang sejahtera. Fakta yang terjadi,
berdasarkan data Susenas tahun 2012, rata-rata jumlah anak yang pernah
dilahirkan wanita usia subur (15-49 tahun) di Sumatera Barat adalah sebanyak
1,90. Angka ini sesuai dengan anjuran Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) bahwa dua anak lebih baik.

Tingkat kesejahteraan masyarakat juga bisa diukur dari indikator perumahan
dan lingkungan hidup, dimana tempat tinggal mencerminkan status sosial atau
derajat seseorang. Semakin tinggi status sosial maupun kemampuan finansial
seseorang, maka semakin besar peluang untuk memenuhi kebutuhan akan tempat
tinggal dengan kualitas dan fasilitas yang lebih baik. Pada tahun 2012, terdapat

sekitar 70 persen penguasaan bangunan tempat tinggal di Sumatera Barat adalah



milik sendiri, dan 56,98 persen rumah tangga di Sumatera Barat sudah memiliki
fasilitas buang air besar sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, ternyata fakta yang terjadi menunjukkan baru
sebagian dari indikator tersebut yang mencerminkan keadaan sejahtera. Masalah
kesejahteraan yang terjadi di Sumatera Barat ini merupakan akibat dari belum
meratanya hasil pembangunan yang dirasakan oleh masyarakat. Untuk itu
pemerintah perlu memperhatikan keadaan masyarakat dalam perencanaan
pembangunan agar dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat secara menyeluruh.
Agar pembangunan tersebut dapat mencapai sasaran yang tepat, maka informasi
tentang kesejahteraan masyarakat pada suatu daerah dan faktor yang mencirikan
tingkat kesejahteraan masyarakat pada daerah tersebut akan mempermudah
pemerintah dalam merumuskan program pembangunan secara tepat, sehingga
kesejahteraan masyarakat di Sumatera Barat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Selain itu juga dapat dikelompokkan daerah kabupaten/kota di
Sumatera Barat yang memiliki ciri-ciri yang sama kedalam satu kelompok
berdasarkan indikator kesejahteraannya. Dari pengelompokkan tersebut dapat
diketahui dengan baik kelompok daerah kabupaten/kota mana yang harus
diprioritaskan untuk diselesaikan dan apa tindakan, sarana maupun prasarana yang
akan ditingkatkan pada masing-masing kelompok daerah tersebut. Salah satu
metode analisis statistik yang dapat digunakan sesuai dengan permasalahan di atas
adalah analisis biplot.

Analisis biplot merupakan teknik statistik deskriptif yang dapat menyajikan

secara simultan n objek pengamatan dan p peubah dalam ruang bidang datar



(dimensi 2), sehingga ciri-ciri peubah dan objek pengamatan serta posisi relatif
antar objek pengamatan dengan peubah dapat dianalisis. Analisis biplot ini
digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antara objek dan variabel dalam
grafik tunggal. Ada 4 informasi penting yang terdapat pada tampilan biplot yaitu
kedekatan antar objek, keragaman peubah, korelasi antar peubah, dan nilai peubah
pada suatu objek.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mencirikan tingkat kesejahteraan masyarakat di Sumatera Barat, yang akan
mempermudah pemerintah dalam merumuskan program pembangunan secara
tepat, sehingga kesejahteraan masyarakat Sumatera Barat tercapai sesuai dengan
yang diharapkan. Untuk itu penelitian ini diberi judul “Faktor-faktor yang
Mencirikan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Sumatera Barat

Menggunakan Analisis Biplot”.

B. Pembatasan Masalah

Indikator kesejahteraan masyarakat yang digunakan pada penelitian ini ada
lima indikator yaitu pendidikan, kesehatan, pengeluaran untuk konsumsi, keluarga
berencana, serta perumahan dan lingkungan hidup. Indikator yang tidak
dimasukkan adalah ketenagakerjaan, kemiskinan, dan sosial budaya. Hal ini
dikarenakan data pada indikator tersebut tidak diukur menurut kabupaten/kota,

tetapi hanya ada data umum yaitu data provinsi.

C. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor apakah yang



mencirikan tingkat kesejahteraan masyarakat di Sumatera Barat menggunakan

analisis biplot?”

D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1.

Faktor-faktor apa saja yang mencirikan kondisi kesejahteraan
masyarakat pada kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat dengan
menggunakan analisis biplot?

Bagaimana keragaman indikator kesejahteraan masyarakat dan

hubungan antar indikator kesejahteraan tersebut?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mencirikan kondisi
kesejahteraan masyarakat pada kabupaten/kota yang ada di Sumatera
Barat dengan menggunakan analisis biplot.

Mengetahui keragaman indikator kesejahteraan masyarakat dan

hubungan antar indikator kesejahteraan tersebut.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Penulis dapat lebih memahami tentang analisis biplot.
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam perencanaan program
pembangunan di Sumatera Barat, demi mensejahterakan masyarakat

Sumatera Barat.



3. Dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis biplot memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang mencirikan

tingkat kesejahteraan masyarakat di Sumatera Barat berdasarkan indikator

kesejahteraannya sebagai berikut:

a.

Kab. Pesisir Selatan, Kab. Pasaman, Kab. Solok Selatan dan Kab. Pasaman
Barat (kelompok satu) dicirikan oleh tingkat kesehatan yang rendah.
Kepulauan Mentawai, Kab. Padang Pariaman dan Kab. Limapuluh Kota
(kelompok dua) dicirikan oleh rata-rata jumlah anak yang tinggi dan
sebagian besar masyarakatnya sudah memiliki bangunan tempat tinggal
milik sendiri.

Kab. Solok, Kab. Sijunjung, Kab. Tanah Datar dan Kab. Agam (kelompok
tiga) tidak memiliki karakteristik yang menonjol, begitu juga dengan Kab.

Dharmasraya dan Kota Sawahlunto (kelompok empat).

. Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi dan Kota Pariaman (kelompok

lima) dicirikan oleh pengeluaran penduduk yang tinggi dan fasilitas
perumahan masyarakat yang jauh lebih baik dibanding daerah lainnya,
seperti fasilitas buang air besar sendiri dan bahan bakar untuk memasak
yang lebih modern (listrik/gas/elpiji).

Kota Padang, Kota Solok dan Kota Payakumbuh (kelompok enam)

dicirikan oleh tingkat pendidikan yang tinggi.
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2. Keragaman indikator kesejahteraan masyarakat pada faktor rata-rata lama
sekolah, keluhan kesehatan dan rata-rata jumlah anak lebih besar dibanding
variabel lainnya. Artinya nilai pada faktor tersebut jauh berbeda di setiap
kabupaten/kota. Sedangkan keragaman pada faktor kemampuan baca tulis
paling kecil dibandingkan variabel lainnya. Artinya nilai pada faktor tersebut
hampir sama pada setiap kabupaten/kota. Korelasi positif juga ditunjukkan
oleh faktor pendidikan dengan pengeluaran perkapita, ini berarti tingginya
tingkat pendidikan masyarakat di suatu kabupaten/kota diiringi dengan
tingginya pengeluaran perkapita masyarakat pada kabupaten/kota tersebut.
Sedangkan korelasi negatif ditunjukkan oleh variabel-variabel pada faktor
perumahan dan lingkungan hidup, dimana tingginya persentase masyarakat
dengan status penguasaan bangunan tempat tinggal milik sendiri pada suatu
kabupaten/kota tidak diiringi dengan tingginya persentase masyarakat dengan
fasilitas perumahan yang lebih baik pada kabupaten/kota tersebut, seperti
fasilitas buang air besar sendiri dan bahan bakar untuk memasak yang lebih

modern (listrik/gas/elpiji).

B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah Sumatera Barat
agar dapat menentukan kebijakan dalam program perencanaan pembangunan
selanjutnya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama pada tingkat
kesejahteraan yang masih rendah dibeberapa sektor, seperti tingkat kesehatan
masyarakat yang masih rendah pada daerah yang tergabung dalam kelompok satu

dan keberhasilan program keluarga berencana yang masih rendah pada daerah
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yang tergabung dalam kelompok dua. Agar terciptanya kesejahteraan masyarakat

yang merata pada seluruh kabupaten/kota di Sumatera Barat.
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